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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perbankan Islam memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank 

konvensional yaitu melakukan transaksi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Industri keuangan sektor syariah secara global telah berkembang pesat  dalam 

sepuluh tahun terakhir dengan pertumbuhan rata-rata lebih dari 10 persen (Kasi & 

Mahmood, 2019). Berdasarkan Islamic Finance Country Index Report 2019 

perbankan syariah mengalami pertumbuhan tercepat tingkat pertumbuhan rata-rata 

bernilai 12,46 persen per tahun (Aslam & Haron, 2020). Pertumbuhan industri 

perbankan syariah juga tidak hanya ditandai dengan bertambahnya bank-bank 

syariah namun ditandai dengan beragam produk dan pelayanan yang ditawarkan 

oleh bank syariah. 

Pertumbuhan yang baik juga perlu dipertahankan dengan cara meningkatkan 

kualitas bank syariah itu sendiri. Perbankan syariah juga tidak terlepas dari 

kegagalan tata kelola syariah seperti kasus pada Islamic Bank of South Africa tahun 

1997, Ihlas Finance Turkey di tahun 2001 serta Dubai Islamic Bank dan Bank Islam 

Malaysia pada tahun 2005 (Muhamad & Sulong, 2019). Hal serupa terjadi di 

Indonesia, beberapa kasus seperti penutupan 19 Kantor Cabang Bank Mega Syariah 

pada tahun 2016 dan penurunan laba yang drastis dialami oleh Bank Muamalat  

Indonesia hingga mencapai 71,36 persen per Juni 2016 dari Rp 106,54 miliar 

menjadi Rp 30,51 miliar (Meutia & Mohamad, 2019). Oleh karena itu dibutuhkan 

praktik tata kelola syariah yang baik untuk memastikan keberlangsungan lembaga 



 

 

 

keuangan Islam. Penting bagi lembaga keuangan Islam khususnya perbankan 

syariah untuk mengungkapkan item dalam laporan keuangannya kepada para 

pemegang saham dengan tujuan untuk mengurangi masalah keagenan dan 

kepentingan dan meningkatkan likuiditas serta kepentingan institusi bank. Menurut 

(Trisasmita, 2020) penerapan Shari’ah Governance merupakan suatu kewajiban 

dan kebutuhan bank syariah yang merupakan wujud pertanggungjawaban bank 

syariah kepada masyarkat bahwa bank syariah harus dikelola dengan baik, 

profesional dan hati-hati (prudent) tanpa mengabaikan kepentingan para 

stakeholder bank syariah. 

Menurut (Aslam & Haron, 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tata 

kelola memiliki peran penting dalam mengatasi masalah keagenan dan 

mengembangkan budaya transparansi dan keterbukaan. Penelitian tersebut fokus 

pada mekanisme tata kelola seperti ukuran dewan, direktur non-eksekutif, dualitas 

CEO, komite audit, dewan syariah dan risk management committee. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dewan syariah yang lebih besar tidak efektif dalam 

meningkatkan kinerja bank syariah namun temuan penelitian menyebutkan bahwa 

CEO mampu mengendalikan bank syariah secara lebih efektif untuk meningkatkan 

profitabilitasnya. 

Lembaga keuangan Islam mengandalkan kepercayaan investor dan pelaku 

pasar, sama halnya dengan lembaga keuangan konvensional ketika kepercayaan 

terkikis maka kemungkinan akan sulit mendapat kepercayaan kembali (Alhammadi 

et al., 2020). Keunggulan dalam sistem perbankan di lembaga keuangan syariah 

adalah kunci menilai kenyamanan bank dan meningkatkan likuiditas bank itu 



 

 

 

sendiri (Grassa & Matoussi, 2016), (Ben Abdallah & Bahloul, 2021). Di samping 

itu, untuk lebih meningkatkan performa indusri lembaga keuangan syariah penting 

untuk membangun kepercayaan publik dalam cara pengelolaan organisasi salah 

satunya dengan bertindak sesuai prinsip-prinsip syariah (Shahar et al., 2020), 

(Abidin et al., 2021), (Almutairi & Quttainah, 2017). Lembaga keuangan Islam 

mempunyai tugas untuk memastikan kepatuhan terhadap seluruh prinsip-prinsip 

syariah dengan membentuk tata kelola syariah yang tepat (Nafees et al., 2019). 

Umumnya perbankan syariah sama dengan industri keuangan lainnya yang mana 

keberadaan kerangka kerja tata kelola perusahaan yang baik sangat penting (Shahar 

et al., 2020). 

Konsep tata kelola lembaga keuangan syariah sama pentingnya dengan 

konsep tata kelola perusahaan konvensional (Lassoued, 2018), (Meutia & 

Mohamad, 2019), (Izzani Ulfi, 2022). Salah satu perbedaan dalam tata kelola Islam 

dengan tata kelola konvensional adalah keberadaan Dewan Pengawas Syariah. (Ulfi 

et al., 2020). Tata kelola perusahaan dalam perspektif Islam senantiasa mengaitkan 

semua konsep yang terkait dengan perilaku dalam tata kelola bisnis dengan hal-hal 

yang bersifat rohani. Dalam pandangan Islam, seluruh umat Islam bertanggung 

jawab kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala kemudian kepada sesama manusia. 

Model akuntabilitas dalam Islam bersumber dari Tauhid atau keesaan Allah (Azid 

& Alnodel, 2019). Menurut (I. Khan & Zahid, 2020) dan (Lassoued, 2018) tata 

kelola syariah pada dasarnya memiliki tujuan yang sama dengan tata kelola 

perusahaan konvensional namun tata kelola syariah memiliki karakteristik yang 

bebeda yaitu penggabungan prinsip-prinsip syari’ah dan fiqh, etika dan sosial dari 



 

 

 

aktivitas bisnis perbankan. Selain itu tata kelola syariah mendorong kejujuran, 

integritas, transparansi, akuntanbilitas dan tanggung jawab di antara semua 

pemangku kepentingan. Tata kelola lembaga keuangan syariah semuanya sama 

yaitu merupakan sistem kontrol untuk memastikan bahwa seluruh industri 

keuangan Islam menjalankan kegiatannya patuh terhadap prinsip syariah (Hasan et 

al., 2020). Tata kelola syariah dikenal dengan sebutan Shari’ah Corporate 

Governance. 

Secara umum prinsip tata kelola terdiri dari lima yaitu transparansi, 

akuntabililtas, pertanggungjawaban, kemandirian dan kewajaran. Tata kelola 

syariah memiliki perspektif yang berbeda tentang akuntabilitas dan transparansi 

(Siswanti et al., 2017). Mengingat pentingnya tata kelola untuk lembaga keuangan 

Islam, Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution 

(AAOIFI) merupakan sebuah organisasi nirlaba internasional berusaha untuk 

memperkuat sistem tata kelola syariah dengan menerbitkan standar untuk industri 

keuangan Islam global dengan total 100 standar di bidang syariah, akuntansi, audit, 

etika dan tata kelola untuk keuangan Islam internasional (AAOIFI, 2022). Standar- 

standar ini diharapkan mampu secara efektif menyelesaikan berbagai persoalan 

tentang tata kelola untuk perbankan syariah (Meutia & Mohamad, 2019). Meskipun 

IFRS (International Financial Reporting Standards) telah diperkenalkan sebagai 

standar pelaporan umum di seluruh dunia namun sifat dari lembaga keuangan Islam 

yang sangat berbeda tidak dapat mengikuti IFRS sepenuhnya (Ullah et al., 

2018). Di beberapa negara seperti Afghanistan, Bahrain. Dubai International 

Finance Centre, Jordan, Krygyz Republic, Nigeria, Qatar, Qatar International 



 

 

 

Financial Centre, Oman, Pakistan, Sudan, Suriah, dan Yaman telah mewajibkan  

penerapan standar tata kelola AAOIFI (Harun et al., 2020). 

Berdasarkan Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution (AAOIFI, 2022) tujuan tata kelola pada lembaga keuangan syariah 

adalah untuk memastikan kepatuhan lembaga keuangan syariah dalam segala aspek 

termasuk transaksi dengan aturan dan prinsip syariah. Oleh karena itu pelaksanaan 

good corporate governance pada perbankan syariah selain harus mematuhi prinsip- 

prinsip dasar tata kelola secara universal juga harus mematuhi prinsip-prinsip 

syariah (shariah compliance). Menurut teori agensi yang dikemukakan pertama kali 

oleh (Jensen & Meckling, 1976) karakteristik tata kelola yang baik dibutuhkan 

untuk menyelaraskan kepentingan pemegang saham. 

Kawasan Timur Tengah dan Asia Tenggara menunjukkan pertumbuhan dan 

perkembangan perbankan syariah yang signifikan selama dua dekade ini (Syahirah 

Shaharuddin & Abdul Rahim, 2021), (Kabir et al., 2019). Meskipun begitu 

walaupun negara Indonesia memiliki jumlah penduduk muslim terbesar diantara 

Malaysia dan Bahrain namun Indonesia baru memulai keberadaan perbankan 

syariah pada awal tahun 1990-an yang mana pada tahun 1983 Malaysia telah 

memiliki bank Islam pertama saat itu (Rama, 2015). Umumnya kualitas struktur 

tata kelola perbankan syariah beravariasi dikarenakan bergantung pada yuridiksi 

dalam suatu negara termasuk pengaruh dari faktor ekonomi, politik dan hukum 

serta tanggung jawab dalam penegakan standar yang berlaku (Naysary et al., 2020). 

Dalam penelitian ini Indonesia, Malaysia, dan Bahrain dipilih sebagai objek 

penelitian karena ketiga negara tersebut memiliki perbedaan dalam skema struktur 



 

 

 

tata kelola antar negara. Malaysia memiliki kerangka legislatif yang sangat unik 

terdiri dari campuran sistem hukum common law dan syariah. Berbeda dengan 

kerangka aturan yang berlaku di Negara Bahrain terdapat sistem peraturan tunggal 

untuk seluruh sektor keuangan syariah yaitu Accounting and Auditing Organization 

for Islamic Financial Institution (AAOIFI) termasuk mengatur tata kelola Islam 

tetapi di negara Indonesia dan Malaysia penerapan tata kelola bagi bank umum 

syariah mengacu pada peraturan perundang-undangan yang selanjutnya dijelaskan 

dalam bentuk oleh peraturan bank sentral masing-masing negara yaitu Peraturan 

Bank Indonesia dan Shariah Governance Policy Document (SGPD) oleh Bank 

Negara Malaysia (A. Khan et al., 2015), (Syahirah Shaharuddin & Abdul Rahim, 

2021). Dewan Pengawas Syariah di negara Bahrain boleh melakukan pemeriksaan 

pada produk syariah di lembaga keuangan syariah selain bank tetapi di negara 

Indonesia dan Malaysia Dewan Syariah hanya memiliki otoritas pada lembaga 

keuangannya saja. 

Menurut (Grassa, 2018) perbankan syariah lebih banyak berada di GCC dan 

Asia Tenggara. Bahrain adalah salah satu dari anggota GCC. Indonesia dan 

Malaysia berada di Asia Tenggara tempat dimana lebih banyak perbankan syariah 

yang lebih maju daripada negara bagian lain. Selain itu, Indonesia dan Malaysia 

adalah representasi mayoritas bank syariah di kawasan Asia Tenggara yang 

meliputi Singapura, Filiphina, Thailand, dan Brunei (Basiruddin & Ahmed, 2020). 

Selanjutnya penelitian oleh (Nafees et al., 2019) membandingkan tata kelola 

lembaga keuangan Islam di Sri Lanka, Malaysia, dan Bahrain menyebutkan bahwa 

tata kelola syariah yang baik terdapat di negara Malaysia dan Bahrain karena dalam 



 

 

 

hal tersebut Malaysia telah memenuhi regulasi industri perbankan Islam dan 

Bahrain telah membentuk Shariah Board yang mematuhi standar syariah AAOIFI. 

Penelitian serupa dilakukan oleh (Ullah et al., 2018) dan (Grassa & Matoussi, 2016) 

dengan membandingkan penerapan tata kelola di Bangladesh dan MENA (Middle 

Eeast and North Africa. Menurut (Puspitasari & Muhammad, 2019) Shariah 

Governance Framework (SGF) yang diterbitkan oleh Bank Negara Malaysia 

(BNM) memiliki ketentuan yang bersifat komprehensif dan terintegrasi sebagai 

pedoman pelaksanaan tata kelola Islam. SGF memiliki beberapa fungsi khusus 

dapat menunjang fungsi ex post dewan pengawas syariah. Malaysia dapat dikatakan 

berhasil dalam menerapkan SGF pada praktiknya. 

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan tata kelola syariah di lembaga keuangan selanjutnya dilakukan oleh 

(Azid & Alnodel, 2019) dengan temuan beberapa tren pengungkapan lembaga 

keuangan syariah lebih banyak tentang kepatuhan terhadap prinsip syariah yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dalam membentuk identitas dan 

mencerminkan kepedulian umum masyarakat setempat tentang kepatuhan prinsip 

syariah. Penelitian serupa dilakukan oleh (Azid & Alnodel, 2019), (Shahar et al., 

2020), (Ullah et al., 2018), (Mnif & Tahari, 2020a), (Ben Abdallah & Bahloul, 

2021) membahas faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan tata kelola 

syariah di lembaga keuangan syariah terkait dengan beberapa variabel seperti 

dewan pengawas syariah, dualitas CEO, independensi dewan, ukuran bank, 

lembaga keuangan, kepemilikan, keanggotaan dewan direksi dan umur perusahaan. 



 

 

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan di tingkat Asia seperti yang dilakukan 

oleh (I. Khan & Zahid, 2020) menunjukkan bahwa indeks Islamic corporate 

governance rendah dan secara statistik tidak signifikan dengan kinerja keuangan 

bank syariah. Penelitian serupa juga banyak dilakukan dengan mengaitkan Islamic 

corporate governance dengan kinerja keuangan yaitu seperti penelitian oleh 

(Mansour & Bhatti, 2018), (I. Khan & Zahid, 2020), (Lassoued, 2018), (Darwanto 

& Chariri, 2019), (Noordin & Kassim, 2019), (Basiruddin & Ahmed, 2020), (Aslam 

& Haron, 2020), (Hasan et al., 2020), (Isa et al., 2022), (Ben Abdallah & Bahloul, 

2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 

memperluas penelitian dengan melakukan analisis pengungkapan Shari’ah 

Corporate Governance pada perbankan syariah di Indonesia, Malaysia dan Bahrain 

periode tahun 2013-2022. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Ukuran 

Dewan Pengawas Syariah, Keahlian Dewan Pengawas Syariah, Rapat Dewan 

Pengawas Syariah, Ukuran Komite Audit, Keahlian Komite Audit, dan Dualitas 

CEO terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah,  

Keahlian Dewan Pengawas Syariah, Rapat Dewan Pengawas Syariah, Ukuran 



 

 

 

Komite Audit, Keahlian Komite Audit, dan Dualitas CEO terhadap Shari’ah 

Corporate Governance Disclosure. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan pratik yaitu sebagai berikut: 
 

1. Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis antara lain : 

 

a. Memberikan bukti empiris mengenai penerapan Teori Stewardship terhadap 

pengungkapan Shari’ah Corporate Governance serta memperluas wawasan 

dan literatur mengenai Shari’ah Corporate Governance, regulasi Shari’ah 

Corporate Governance, dan penerapan standar yang digunakan oleh 

perbankan syariah di beberapa negara. 

b. Menjadi pustaka acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik  

yang sama terkait dengan Shari’ah Corporate Governance. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penulis berharap melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis 

antara lain : 

a. Sebagai salah satu referensi bagi regulator terkait Shari’ah Corporate 

Governance untuk meningkatkan kualitas standar yang telah ditetapkan. 

b. Sebagai salah satu referensi bagi perusahaan agar mampu meningkatkan 

kualitas Shari’ah Corporate Governance melalui pengungkapan guna 

memberi informasi yang dibutuhkan pihak yang berkepentingan.
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